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Siapakah Ahli Dzikir Sebenarnya?

Allah tabaraka wata’ala berfirman:
‘Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau
(Muhammad), melainkan para lelaki yang Kami beri
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui“(QS An Nahl:43)

Sesungguhnya tugas para nabi
alaihimussalaam adalah menyampaikan risalah
langit dan wahyu ketuhanan, serta menyampaikan
seruan Allah Swt kepada manusia melalui sarana-
sarana yang sesuai dengan hukum alam untuk
mewujudkan tujuan-tujuan dari wahyu, dan bukan
dengan menggunakan kekuatan-kekuatan Tuhan
yang melawan hukum-hukum alam untuk memaksa
manusia agar menerima dakwah  serta
meninggalkan penyimpangan-penyimpangan. Jika
tidak demikian halnya niscaya di sana tidak ada
lagi yang bisa dibanggakan dari keimanan, juga
tidak ada lagi di sana adanya situasi saling
melengkapi. Demi mengukuhkan hakikat ini maka
Allah Swt berfirman: “..maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui”
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Ayat ini menjelaskan salah satu dari dasar Islam
yang niscaya untuk dijadikan pedoman dalam
semua lini kehidupan. Juga mengukuhkan kepada
kaum muslimin akan urgensi pertanyaan (bertanya)
terkait hal yang tidak mereka mengerti terutama
dalam urusan agama. Merekalah para ulama yang
setia mengamalkan (ilmu) serta sangat mengerti
(tentang agama). Merekalah orang-orang yang
dimaksudkan oleh Allah Swt dalam firmanNya:
“...yang selalu merasa takut kepada Allah di
antara para hambaNya hanyalah ulama... “(QS
Fathir:28)

Di sini Allah Swt mendahulukan rasa takut
(khasy’yah) daripada ilmu.

Dan termasuk mereka (ulama) adalah
orang-orang yang disebutkan oleh Rasulullah Saw
demi keselamatan agama kita dari fitnah-fithah di
akhir zaman. Beliau bersabda:

“imu ini (agama ini) akan senantiasa dipikul oleh
orang-orang yang adil dari setiap generasi penerus
yang baik (khalaf). Mereka tepiskan darinya
perubahan yang dilakukan oleh kelompok
EKSTREM, juga ayakan yang diselipkan oleh
kelompok pemalsu (LIBERAL), serta penafsiran
yang dilakukan oleh orang-orang yang berilmu tapi
bodoh (PINTER KEBLINGER)”

(HR Baihagi dalam al madkhal. Imam al Qasthallani
menyebutkan bahwa dengan banyaknya jalur sanad,
hadits ini derajatnya adalah hasan. Lihat al manhall al
lathif fi ushul al hadits hal 46).
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Terkait topik ini Sayyidina al Walid Abuya
As Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki -
qgoddasallahu sirrohu- memiliki ulasan yang
sangat bernilai bertajuk al Figh al Maliki wa
Ahwaalihi fi Zhillil Figh al Hambali bi Makkah al
Mukarramah fi al Qorn Ar Roobi’ Asyar yang
telah dipresentasikan dalam Seminar limiah
Pertama yang diadakan oleh Lembaga Darul
Buhuts Liddirosah al Islamiyyah wa lhya’ at
Turats di Dubai (UEA) dan diselenggarakan pada
tanggal 13-19 Muharram 1424 H/16-22 Maret
2003 M, (yang ketika itu) sedang populer suatu
kelompok yang disebut ahlul hadits wa al atsar.
Maka di sini akan kami sampaikan kepada anda
sekalian sebagian dari teks isi tulisan beliau
seperti berikut:
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Pihak-pihak yang aktif dalam
menyuarakan klaim ini, dari mereka ada yang
berbuat baik (MUHSIN) dan dari mereka ada
yang berbuat tidak baik (MUSI’).

Adapun _yang MUHSIN, meski mereka
benar dalam ungkapan, akan tetapi masih ada
yang cacat. Dengan menyerukan kembali kepada
al Kitab dan Assunnah, mereka memang telah
berbuat baik. Hal ini karena di antara mereka
ada yang (sampai) mengatakan:

“Kita juga para tokoh sebagaimana para imam
madzhab juga para tokoh. Kita bisa mengambil
seperti mereka mengambil dan juga kita bisa
minum seperti mereka minum”

Mereka mengatakan:

[Sungguh Allah tabaraka wata’ala mencela taglid
bukan hanya sekali dalam KitabNya. Dia
berfirman:

“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi),
dan rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan
selain Allah...“(QS at Taubah:31)
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“(vaitu) ketika orang-orang yang diikuti

berlepas tangan dari orang-orang Yyang
mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika)
segala hubungan antara mereka terputus. Dan
orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya
kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia),
tentu kami akan berlepas tangan dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas tangan dari
kami.” Demikianlah  Allah  memperiihatkan
kepada mereka amal per-buatan mereka yang
menjadi penyesalan mereka. Dan mereka tidak
akan keluar dari api neraka“(QS al Bagarah:166-
167)
“..sesungguhnya kami telah menaati para
pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka
menyesatkan kami dari jalan (yang benar){QS al
Ahzaab:67)]

Hal seperti ini, yaitu tercelanya taqlid
kepada nenek moyang dan para pimpinan, ada
begitu banyak di dalam Al Quran, dan dengan
ayat-ayat ini  mereka beralasan  untuk
membatalkan taqglid. Ketika taglid itu batal maka
wajib hukumnya berserah diri kepada dasar yang
wajib diterima yaitu al Kitab dan as Sunnah, atau
yang termasuk dalam makna keduanya (jika
disertai) dalil yang bisa memadukannya.
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Rasulullah Saw bersabda: “Aku meninggalkan di
antara kalian dua hal yang kalian tidak akan
pernah tersesat dengannya; kitab Allah dan
sunnah RasulNya”(HR Malik dalam al Muwattha’
bab an nahyi an al goul fil godar)

Ini ungkapan yang bagus dan perlu
diperhatikan, akan tetapi ada cacat dalam
ungkapan ini (yang perlu dimengerti), yaitu
mereka tidak membedakan antara orang yang
bodoh dan pintar. Imam Ibnu Abdil Barr
menjelaskan : “Sesungguhnya orang bodoh tidak
ada pilihan kecuali ber-taglid kepada ulama
mereka dalam (status hukum) peristiwa yang
terjadi karena mereka tidak mengerti dalil yang
pasti dan juga tidak akan sampai (mengerti) pada
kesimpulan (dalil) oleh karena mereka tidak
memiliki ilmu dan pemahaman”

(Lihat mukhtashor iigozh himam ulil abshor karya
Syekh al Fullaani, ringkasan Salim al Hilali hal 41-
42)
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Dan sungguh para ulama juga telah
memiliki ketetapan dan kesepakatan akan hal ini,
dan mereka menegaskan bahwa orang-orang
bodoh wajib ber-taglid kepada ulama mereka.
Mereka-lah orang-orang yang dimaksudkan oleh
Allah Swt dalam firmanNya : “..maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui “(QS
an Nahl:43. QS al Anbiya’:7)

Syekh al Fullani mengatakan:

“Para ulama sepakat (/jma’) bahwa orang yang
buta wajib ber-taglid kepada orang lain yang ia
percayai informasinya terkait arah Qiblat jika
memang ia kesulitan mengetahuinya. Begitulah
orang yang tidak berilmu. la wajib ber-taglid
kepada orang yang berilmu”

(lgozh himam ulil abshar hal 42)
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Menurutku (Abuya):

Jika hal ini sudah clear berarti kita telah
mendekati kata sepakat, yaitu bahwa orang-
orang bodoh atau yang termasuk dalam kategori
mereka, yaitu siapapun vyang tidak mampu
memahami nash-nash dan kesimpulan
hukumnya, apalagi ber-jjtihad yang tentu lebih
jauh lagi laksana jarak bintang darinya, atau
bahkan tidak bisa membaca hadits dengan baik,
apalagi mengambil kesimpulan hukum darinya,
mereka dan orang-orang yang seperti mereka
wajib ber-taglid kepada para ulama salaf. Hal ini
disepakati oleh seluruh ulama. Hanya saja perlu
ada langkah kedua (langkah selanjutnya) yang
harus ditegaskan bahwa sesungguhnya vyang
paling berhak diikuti dan paling utama untuk ber-
taglid kepada mereka adalah para imam yang
sudah dikenal, yang madzhab dan pendapat
mereka telah tercatat dan terbukukan dengan
sangat rapi, juga telah mendapatkan perhatian
dengan terus dikaji, diteliti dan (dimunculkan
dalam berbagai) karya tulis . (hal ini berbeda)
dengan madzhab-madzhab selain mereka yang
tidak mendapat perhatian sedemikian halnya.
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Adapun orang yang MUSI’ dari mereka maka
dia-lah yang banyak berceloteh mengkritik para
sulama salaf sholeh. Mereka lancang dan
melecehkan para imam terdahulu. Mereka
memantik api fitnah, mencoreng nama baik
ulama, dan suka berselisih dalam segala hal
dengan mengesampingkan kebaikan bersama,
menuruti setan, cinta akan materi, mencari
kekuasaan, mencabik persatuan, dan menipu
orang-orang yang tidak mengerti melalui pintu
kampanye mendorong agar berfikir kritis,
meneliti dan mencari dalil dengan slogan;
“Permasalahan ljtihad adalah wajib Tagqlid
adalah haram”
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Demikianlah, mereka melepaskan permasalahan
ini secara liar begitu saja sehingga membuat
orang bodoh terjerembab dalam banyak
kebingungan untuk mengetahui ilmu yang tidak
jelas dan pembahasan terkait hal yang fiktif. Ini
membuat orang bodoh pun kehilangan jati diri
(kebodohan)nya dan mereka pun tidak kunjung
membuatnya pandai agar bisa menjadi mujtahid
seperti yang mereka gaungkan. Siapakah yang
pernah mengatakan bahwa jjtihad itu wajib bagi
semua orang, padahal di antara mereka ada
orang-orang bodoh dan para pekerja kasar? Jika
keberadaan mereka diingkari maka sunguh itu
sama halnya mengingkari sesuatu yang riil dan
sesuai kenyataan. Jika keberadaan orang-orang
bodoh dan perlu ber-taglid diakui maka sudah
pasti ber-taglid kepada tiga generasi pertama
(umat ini), tepatnya kepada para imam besar,
adalah lebih utama dan lebih berhak daripada
ber-taqlid kepada selain mereka.

20 | Toushiah Agustus 2024



"’ngﬁ*v‘“ ﬂi“‘g«osﬂ\ww
F sl o % SI 53 dw
ke i (("‘513 el

G o Bl B o
Blia Ealy iblis Ll 85
I a2 agaiy il Sy
i XS Lo e Uls i e
Y e B ) NESELAN A ¢l
O e R R N
/ / Ly

21 | Toushiah Agustus 2024



Sungguh Nabi Muhammad Saw telah bersaksi
akan keunggulan mereka dalam sabda beliau:
“Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian
orang-orang sesudahnya, kemudian orang-orang
sesudahnya”(Muttafaq alaih)

Ini adalah persaksian yang pasti terkait mereka
ridliyallahu anhum, seiring dengan madzhab
mereka yang baku dan terbukukan rapi serta
pendapat dan fatwa mereka yang tercatat secara
lengkap dari para pengikut serta ditransmisikan
(diajarkan disebarkan) secara shahih serta masif
dari generasi ke generasi. Lalu bagaimana bisa
ulama tersebut ditinggalkan tidak diikuti lalu
beralih taqlid kepada seseorang yang tidak
mengerti betul poin-poin ijma’ dan tidak pula
mengerti rahasia-rahasia dalam aturan syariat
serta mekanisme menggali hukumnya?
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Oleh karena itulah kami menegaskan

bahwa hal yang dituntut dari orang-orang yang
berilmu adalah memperhatikan secara serius hal
mengerti dalil-dalil dan ushul yang menjadi
sumber para ulama menggali dan memutuskan
suatu hukum. Mereka wajib memberikan
penjelasan terkait hal ini kepada orang-orang
yang memiliki  kesiapan dan  keahlian,
(khususnya) dari mereka yang datang meminta
fatwa supaya bisa menjadikan mereka terikat
dengan fikih ijtihadi secara praktek maupun
kesanggupan, (juga terikat) dengan al Kitab dan
as Sunnah sebagai sumber mencari dalil.
Lalu hal apakah yang mencegah seseorang ber-
taglid (meski) ia mengerti dalil? Hal apakah yang
mencegah dari meninggalkan taglid (kepada
seorang imam mujtahid) dalam suatu masalah
yang secara nyata belum jelas dalilnya? Tentu
dengan disertai permintaan maaf kepada
seorang imam mujtahid tersebut oleh karena
memang bagi kita dalilnya belum jelas.
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Sungguh kami berpandangan bahwa tidak
wajib bagi orang yang ber-taglid untuk mengerti
dalil. Kita juga tidak wajib mengharuskan
khalayak mendapatkan pelajaran fikih dengan
disertai dalil-dalilnya. Akan tetapi bagi orang-
orang yang didapati memiliki kesiapan untuk hal
tersebut tentu kita akan memberikan dorongan
agar ia melangkah ke sana disertai dengan
bimbingan dari kita sehingga kita pun bisa
membuatnya mengerti dan terikat dengan dalil
dan ushul.

(Bila) kenyataannya seperti ini maka
sungguh akan semakin membuatnya bertambah
cinta kepada imam (mujtahidnya), semakin
terikat dan percaya, semakin teguh memegang
pendapat dan tentram dalam mengikuti ijtihad
sangimam.
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